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PRAKATA 

A.nalisis Berita dan Pendapa:t Masyarakat disusun sebagai upaya untuk rnemonitor dan menganalisis isu-isu yang terkait dengan sektor pert~nian 

secara umum, maupun papa Kementerian Flertanian secara ~husus. Monitorin~ dan analisis media cetak dilakukan secara: swakelqla, sedangkan ani')lisis 

media elektronik/televisi dilakukan bekerjasama dengan pihak ke tiga. Tujuan penyusunan laporan adalah untuk mengevaluasi dan menyiapkan informasi 

serta bahan masukan dalat;~ upaya ~ntisipasi dan stra~egi kehumasan agar isu ti~ak berkembang menjadi krisis. 

TQpik yang hangat berkembang bulan ini yaitu Presiden Republik Indonesia Joko Widodo (Jokowi) instruksikan penetapan harga pi'Jkan 
jagung untuk pet~rnak dengan harga Rp 4500 per kg. Pins;:~r Peteh . .!r Nasiof'lal (PPN) mengul"\gkapkan Jokowi I'Tlemberikan instruksi langsung kepada 
Menteri Pertanian, Syahrul Yasin Limpo dan Menteri Perdagangan M Lutfi untuk membe~ikan haq~a pakan jagung Rp4500 per kg kepada peternak. Jokowi 
menginstruksikan Menteri Pertanian dan Menteri Perdagangan secepatnya karena kondijsi pakan saat ini mahal. Jokowi me(lginstru~sikan bahwa peternak 
harus diberikan pt:~kan jagung Rp4.500. 

Dengan adanya anal isis darl media CE!tak dan elektroni~ selama satu bulqn, maka diharapk13n analisis berita dan pendapat umum ini bermanfaat dan 

dapat me.njadi masukan ya(lg berguna bagi semua pihak di lihgkup Kementerian Pertanian. 

Jakarta, September 2021 

Hu~as dan lnformas;i Publik 
Kementeria!l Pertan~an 
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I. PENQAHULl)AN 

1.1. L,atar B~lakang 

D~lam era globalisasi, ~omunikasi dan inform~si yan~ berke~bang pesat, maka seiring juga den~an membanjirnya 
arus informasi baik yang berasal dari media cetak m~upun 111edia elektronik. Dengan terbukanya informqsi dan ~omunikasi 
t~rsebut, masyqrakat saat ini dapat perparti~pasi secara langsung dalarn berbagai aspek pembangunan. De01ikian pun 
pada aspek pembangunan pert13nian. 

Pangan s,ebagai kebutuhan mendasai. man usia merupakan isu yang sangat sensitif diberit~kan ba~k oleh masyarakat 
maupun di berbagai media. Kement~rian P~rtanian dalam melaksanakan pembangunan pertanian, seringkali dipojokkan 
oleh pemberitaqn di media m(:!ssa. Sehubun!;Jan dengan keadaan tersebut, perlu adanya peng~walan ~erhadap informasi 
yang berkembang di media serta m~lakukan analisis terhadap isu yang beredar berlarut-larut di media ma~sa. Hal ini 
diperlukan terutama dal13m upaya Untuk menaetahui sejauh mana Sl)atu isu telah beredar Juas di masyar(:!kat. 

D~lam menganalisa berjta ini tidak hanya terbatas pqda kebijakan-kebijakan pertanian yang telah ditetapkan, tetapi 
juga dit~ntut ur,tuk lebih produktif mengakses informasi baik berita yang bersifat positif maupun ne~atif dari berbagai 
referensi dan Sl.1mber lain. Dernik:ianpt,~n juga tidak t~rtutup kemungkinan t~rhadap terus berkembangnya isu-isu mengenai 
pembangunan pertanian di berbagai media baik cetak, dan elektronikltelevisi. Analisis bulanan ini datanya bersumber dari 
media massa yqng terb~t di ibukota dan daerah sebanyak 24 media qetak, qan 17 rnedia elektronik!Televisi. 

Melalui kegiatan analisis ini, djharapkan dapat memperoleh informasi berupa urqian suatu isu yang obyektif dari 
masyarakat, sehingga dapat menjaqi masukan bagi pimpinan Kementerian Pertanian dalam menetapkan kebijakan 
pembangunan pertanian selanjutnya. 
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1.2. Tujuan 

a. Mengetahui nilai berita selama sebulan dari 24 media cetak dan 17 media elektronik/televisi; 
b. Mengetahui isu terh<;mgat dalam sebulan; 
c. Menguraikan top isu dalam periode waktu sebulan, sejauh mana isu berkembang, serta tindak lianjutnya. 

1.3. Metode Kajian 
Kegiatan Analisa Berita dan Pendapat Masyarakat merupakan suatu ka~ian atas sebuah isu yang hangat setiap 

bulannya. Objek kajian dalam kegiatan ini ad1alah berita-berita terkait isu yang termuat dalam kUping berita dan pendapat 
pertanian dari media cetak serta hasil monitoring media elektronikltelevisi. 

Kegiatan dilaksanakan dengan urutan prosedur: 

• Merumuskan nilai berita berdasarkan berita dan pendapat d,i media massa yang terkait dengan Kementerian Pertanian; 

• Merumuskan permasalahan berdasarkan berita-berita ataupun pendapat yang terkait dengan isu; 
• Mengumpulkan pernyataan-pernyataan terkait isu yang muncul dl media massa; 

• Merumuskan tindak lanjut berdasarkan solusi permasalahan yang disampaikan oleh pimpinan maupun stakeholder 
melalui media massa; 

• Menggandakan, menjilid dan mendistribusikan k~pada jajaran pimpinan lingkup Kementerian Pertanian dan pihak lain 
yang membutuhkan informasi. 
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I. ANALISIS MEDIA CETAK 

2.1. Rekapitl,.llasi B~rita 
S~lama periode 1 - 30 September 2021 terdapat sebanyak 622 berita terkait sektor pertanian, yang diambil dari 

sumber 27 media cetak dengqn rinciqn sebagaiman~ tersaji pada Grafik 1.1 Dari data t~rsebut, terlihat 3 (tiga) subsektor 
yang paling banyak muljlcur dalam pemberitaan, yaitu: 

1. Prasarana dan $arana Pertan~an sebanyak 143 berita. 
2. S~kretarjat Jenc;leral s~banyak 129 b~rita. 
3. Ketahan~n Pan~an se~anyak 81 berita. 

r·----- ------- -- -------=~~~~-~~~-:~-- --- -- ------ --~~~=~=~:-~~:~~~~=:--! 
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_•l_tie_n .........-,--------•~Tek~ologi P-ertanian _ _________________ _j 

Grafik 1. R~kapitulasi Berita Terkait dengan S~ktor P~rtanian 

1 Sumber: ~liping Berita Pertanian yang ditefbitkan oleh Biro Humas dan lnformasi Publik Kementerian Pertanian, 2021 
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2.2 Kategori Nilai Berita Media Cetak 

Selain pengelompokkan berdasarkan subyek, pemberitaan di media cetak pada periode tefsebut juga dapat 

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) kategari, yaitu kategori positif, negatif, dan n1etral. Pemberitaan digolongkqn menjadi kategori 

positif jika judul dan isi berita dapat memberikan pencitraan pasitif bagi Kementerian Pertanian dan/atau peman,gku 

kepentingan (st9keho/der) di sektor pertanian. Sedangkan pemberitaan dikategorikan negatif jika memberikan pencitraan 

yang sebaliknya dan netral jika pemberitaan berimbang atau tidak bersentimen secara khusus terhadap Kementerian 

Pertanian. 

Berdasarkan penggolongan dimaksud, dari sejumlah berita dan opini di media cetak selama periode 1 - 30 

September 2021 di atas, terdapat 3 kategori nilai beri~a (sentimen) sebagaimana tersaji dalam Grafik 2; 
----------1 

1. Berita bernilai positif sebanyak 492 atau 79%. 

1111 Negative 0 Neutral • Positive 

Grafik 2. Kategori NUai Berita di M~dia Cetak 
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Ill. ANALISIS MEDIA ELEKTRONIK /TE'-EVISI (TV) 

3.1. Monitoring Medi~ Televisi 
' ' 

Hasil monitorin9 berita pertani~n di media el~ktronik TV selama bulan September 2021, yang proses untuk mendapatkan 
informa$i dan berita dilakukan m.~lalui kerjasama dengan pihak keti~a, dapfilt digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. Jumlah ekspos berlta pertanian di ~edia teleyisi September 2021 

No Statiu~ J~mlah Ek~pos 

1 aerita Satu 15 
2 <:;NN Indonesia 11 

3 iNewsTV 16 
4 ~ompasTV 24 

5 Metro TV 20 ., .. ; 

6 Net TV 1 
7 ~CTI 1 

8 SCTV 1 
9 TV One 15 

10 TVRI . ., 

TO'lAL 10~ 

• Kegiatan monitoring pef11beritaan di m~dia elektronik (Televist/TV) telah 

dilakukan di 10 stasiun TV. Selarna bula1n September 2021, sejumlah 108 
' 

ekspos p~mberitaan. 

• Dari data terseb~t, terlih~t bahwa jumlah ekspo~ terbesi]lr beritC~ pertanlan 
terdapat di stasiun Kompas TV (24). Hal ini dikarenakan, banyaknya 
pemberitaan pada berb~gai acara yang ditayangkan dl stasiun tersebut. 
S~dangkan pemberitaan terbanyak selanjutnya ad;;.lah di Metro TV (20). 

Gambar 2. Monitori.,g Pem~eritaan Kemen~erian P~rtanian di 10 Stasiun TV 

Monitoring Media Elektronik 
September 2021 

J 
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3.2. Kategori Nilai Be.-ita di Televisi 

Paparan rinci dari media1 televisi seputar isu pertanian akan diiJabarkan dalam bentuk diagrarn kecenqerungan isu. Ada tiga jenis 

kecenderungan pada tiap isu, yaitu kecenderungan positif, kecenderungan negatif, dan netral. Kecenderungan positif ialah isi dari isu yang 

dikabarkan tidak menyangkut cerita keburukan, namun sebaliknya memaparkan hal yang: baik, dari maupun terhadap Kementerian Pertanian 

atau pemangku kepentingan. Kecenderungan negatif ialah isu mengabarkan tentang hal-hal yang buruk maupun yang berakibat buruk bagi 
I ' 

Kementerian Pertanian atau stakeholders {pemangku kepentingan). Kemudian isu yang netral ialah paparan yang tidak mengabarkan 

keburukan atau kebaikan atas pihak yang berkepentingan atau berita yang berimbang antara berita yang positif dan negatif, terkait bagi 

Kementerian Pertanian dan pemangku kepentingan. ----·------, 

Gam bar 3, Kategori Nilai Berita di Televisi 

• Positif 

• Negatif 

111 Netral 

Berdasarkan penggolongan dimaksud, dari 108 jumlah ekspos di 10 

berkategori positif {86%), 9 berita berkategori netral {8%) dan 6 berita 

berkategori negative {6%). 
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IV. TOPIK TERSOROT 

4.1. Topik Tersorot di Media Cet~k 

Berdasarkan data yang telah dic;malisis di media cetak, maka dapat dilihat beberapa isu utama yang tersorot selama 
bulan September 2021, antara lain seperti dalam Tabel 2 berikut: · 

.. 
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4.1. Topik Tersorot di Media Elektronik 

Berdasarkan data yang dic;lapat dari mediq elektronik televisi, maka beberapa topik: utama yang tersorot pada bulan September 
2021 antara lain sebagai berikut qalam Tabel3. 

Tabel 3. Topik tersorot di media elektronil({Televlsi (TV) 
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V. TREN ISU TERSOROT 

Anjloknya H~rga Jagung UnttJk P~kctn Teroak 

S.1 Latar Belakang Is'-' 

Rresiden Repuqlik Indonesia Joko Widodo (Jokowi) instruksikan penetapan harga pakan jagung untuk peternak dengan 
harga Rp 4.500 per kg. Pinsar Petelur Nasional (PPN) m~ngungkapkan Jokowi memberikan instruksi langsung kep~da Menteri 
Pertaniq.n Syahrul Yasln Limpo dan Menteri Perdagli!ngan M Lutfi untuk memberikan harga pak~n jagung Rp4.500 per kg kepada 
peternak. Jokowi men~instruksikan Menten Pertanian dan Menteri Perdagangan secepatnya karen a kondisi pakan sa at ini m~hal. 
Jokowi mengin$truksikan bahwa peternak ha.-us dibe,rikan pakan ;jagung Rp4.500. 

Kontak Tani Ne,layan Andalan (KTNA) Klaten meminta pemerintah untuk melakukan pengawasan terkait harga jagung di 
pasaran. Hal tersebut agar harga jagung di pasaran tidak dipermainkan pedagang besar atau k~rtel. Memang saat ini pemerintah 
lepas tangan. Seharusnya pemerintah mengawasi mekanisme pasar. ltu dikaw~l tidak membiarkan saja. Akhirnya, yang besar 
$emakin besar. · . 

KebiJakan impor seperti yang diminta para peternak ayam p~telur bukan solusi untuk menekan harga jagung. Ada opsi lain 
yang bisa diambil oleh pemerintah agar sama-sama menguntungkan petani jagung dan peternak ayam pet~lur. lmpor kurang 
bijaksana karena justrt,J akan mengganggu serapan jagung produksi lokal, Selain itu juga dapat melukai rasa l<eadilan bagi para 
petani jagung di negeri ini menyarankan ag~r manajemen produksi dan pasokan jagung dalam negeri diperbajki mel~lui reg~lasi 
peraturan dae~h. 

9 
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jagung perlu dilonggarkan untuk menjaga kestabilan harga pakan. lni juga menjawab keluhan-keluhan para peternak unggas 
mandiri yang b~nyak dilontarkan terkait tingglnya harga jagung pakan. · 

Pemerintah perlu mengevaluasi beberapa hal dalam tata niaga jagung, seperti membuka impor jagung pakan di Indonesia 
melalui revisi Permendag Nomor 21 Tahun 2018 yang hanya memberikan hak mengimpor jagung untuk kebutuhan pakan kepada 
Bulog. Relaksasi impor jagung pak<;m tern~k akan dapat menghindari persaingan tinggi antara semua pengguna komoditas 
tersebut, mulai dari peternak rakyat hlngga p~rusahqan pengolahan besar, untuk mendap~tkan jagung dari pasar domestik. 

1 

Kementerian Pertanian membantah pernyataan dari Menteri Perdagangan Muhammad Lutfi kalau tingginya harga jagung 
karen a stok jagung kosong. Direktur Serelia Ditjen Tanaman Pangan Moh. Ismail Wahab menegqskan stok jagul[lg itu ada dan total 
jagung mencapai 2,3 juta ton itu benar adanya. Kementan mempersilakan bila ada yang meragukan untuk mengecek sendiri ke 
Jawa T engah dan Jawa Timur. Selanjutnya Ismail menambahkan bulan September hingga Okiober adalah rnasa panen jagung 
yang ditanam di lahan sawah. "Kami punya diata stok, silahkan tanya kami bila benar ingin menyelesaikan perkara jagung petemak 
rnandiri," jelas Ismail, dalam keterangannya, Rabu (22/9/2021 ). 

Polemik tingginya harga jag~ng masih menjadi pusat perhatian publik. Saat Menteri Perdagangan Muhammad t-utti 
mengatakan penyebab tingginya harga jagung karena stoknya kosong. Kementerian Pertanian membantah pernyataan itu. Direktur 
Serelia Ditjen Tanaman Pangan Moh. Ismail Wahab menegaskan stok jagung itu ada d~n total jagung mencapai 2,3 juta ton itu 
benar adanya. Pihaknya pun mempersilakan bila ada yang merag~kan untuk mengecek sendiri ke Jawa T engah dan Jawa Timur. 
"Kami punya data stok, silahkan tanya kami bila benar ingin menyelesaikan perkara jagung peternak mandiri," jelas Ismail, dalam 
keterangannya, Rabu (22/9/2021 ). · 

Sukan karena ~tok yang kosong, harga jagung tinggi karena pabrik pakan besar dan pengepul menyimpan jagung dalam 
jumlah besar, mengingat adanya kekhawatiran supply jagung untuk produksi pakan terganggu. Selain itu, kafena kondisi harga 
jagung pasar dunia yang juga sedan1;1 tinggi. Harga jagung di petani masih tinggi, karena pabrik juga masih berani membeli tinggi. 
Semen tara harga pasar dunia naik 30%. Regulator harga jagung harus melakukan intervensi aktif. Kasihan peternak mandiri kita . 
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. Harga jagung sebagai komoditas pakan ter11ak menjadi sorotan publik, t~rlebih $eusai 13ksi Suroto pe.ternak ayam yang 
diamankan polisi dan kemudh:m diundang k~ lstana. Jokowi pun t.elah memerintahkan Kement~rian Pertaniall dan Kementerian 
Perdagangan menyele.saikan masalah ini. Namun qua jajaran Jokowi ini malah beda pendapat. Sepaham soal tingginya harga 
pakan jagung, Kemendag dan Kementan memiliki pandangan berbeda soal dalang dan penyebab di balik jeritari petemak. 
Keduanya saling menyalahkan satu dengan lainnya. Kementan dan Kemendag diminta menghentikan k~gaduhCfln masCfllah jagung 
~;Jan muljai foku~ mencari jalan keluar c:1ari oermasalahan ini. 

Oirektur Rumah Ekonomi Rakyat Tat.{ik Amn,1llah mendorong agar tata kelola perdagangan jagung diperbaiki. Menurutnya 
kelangkaan terjadi bukan karena stok yang sedikit .• tapi karena penyaluran yang belum merata. "Data yang saya terima dari 
Kementan dan informasi dari kawan-kawan di lapangan, praduksi jagung sebetulnya tidak berma$alah. Betul ada kelangkaan yang 
dialami sebagi«;m peternak mandiri tc;tpi di wilayah sentra jagung stok itu belum· terser~p mak$imal," kata Taufik dikutip de~tlam 
keterangan tertulis, Jl,lmat (24/9/20~1 ). Taufik menduga polemik kelangkaan jc;tgung dikarenakan adanya panic b!Jying yang 
dilakukan para perusahaan pakan b~sar dan para pengepul karen a harga jagung naik hampir 30%. ''Harga jagung dunia na ik 
hampir 30%. lni membuat panik para perusahaan pakan bese~tr. Di l~pangan, yang terjadi adalah peternak mandiri tidak 
mendapatkan jCflgung karena sudah diborong oleh pengepul dan perusahan-perusahaan besar. 

aulan S~ptember 2021 adalall puncak masa panen raya jagung di ProVillSi Gorontalo. Oaerah sentra jagung nomor 2 di 
pulau Sulawesi ini optimis dapat memasok kebutuhan jagung nasional untuk beberapa wilayah sekitar. Kepala Bidang Tanaman 
Pangan Dinas Pertani«;m Provinsi Gorontalo Ramdhan Pade mengatakan berdasarkan data Gorontalo untuk September 2021 ini 
diperkirCflkan akan panen seluas 42.919 Ha deng

1
an produksi 119. 341 Ton Pipil Kering (PK). Surplusnya stok jagung ini 

dikarenCflkan iklim yan9 cukup bersahabat dan jadwal tanam yang terpola oengan baik di wilayallnya. Menanggapi isu kelangkaan 
$tok jagung, Ramdhan men~gaskan jika ada pihak yang meragukan keters~diaan stok, silakan bisa langsung datang ke 
$ini( Gorontalo ). 

· Jagung merupakan komoditas strategis nasional. dengan..luas panen 5,16 juta hektare, produktivitas rata-rata 4,8 ton/ha dan 
produk~i 24,95 juta pipilan k~ring (Pusdatin Kementan 2021 ), dan melibatkan j\,Jtaan p,etani, ~4 unit pengusaha pabrik pakan, 
ratusan ribu p~ternak rakyat, dan jutaan konsumen dan telah memempatkan Indonesia termasuk produsen jagung nomor 6 di 
antara 12 negara prodt,~sen jagung dunia. Oleh karena itu masalah jagung akan berdampak pada dimensl ideolo~i. politili<, ekonomi, 
sosial-budaya dan pertahanan~keama.nan (I Poleksosbudhankam ). 
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Sejak tahun 2018, Kementerian Pertanian tioak menerbitkcin rekomendasi izin impor jagung. Adapun impor yang masuk 
bukan untuk pakan, tetapi untuk bahan baku industri, sebagai pem~nis, lebih kurang 1 juta ton. $ampai sekarang persoalan klasik 
agrobisnis jagung di Indonesia belum terselesaikan secara komprehensif dan fundamental. Setiap kali ada pertemuan petani, 
peternak rakyc:tt, pengusaha pabrik pakan, dengan pejabat pemerintah mulai bupati sampai presiden baik dalam forum resmi 
maupun tidak resmi selalu muncul pe~soalan. 

Sejumlah daerah di Pulau Jawa menggelar panen raya jagung untuk musim tanam kedua yang berlangsung pada b~:..~lan 
September hingga bulan Oktober 2021 mendatang. Panen raya ini meruJ)akan rangkaian produksi petani yang telah melakukan 
cocok tanam selama kurang lebih 4 bulan sebelumnya. 

Salah satu daerah yang menggelar panen raya tersebut yakni Kabupaten Garut. Kepala Dina$ Pertanian dan Tanaman 
Pangan Garut, Endang Junaidi, menyampaikan posisi panen jagung masih berlangsung seperti yang dilakukan para petani di Desa 
Pesanggrahan, Kecamatan Sukamandi. Menurutnya, dari desa itu saja, Garut mampu menyumbang 40 persen untuk Provinsi 
Jawa Barat. Kemudian untuk produktivitas jagung rata-rata di angka 7,6 ton per hektar. 

Sadan Pusat Statistik (BPS) mengatakan pencatatan data komoditas jagung berbasis kerangka sampel area (KSA) masih 
dalam kajian dan evaluasi. BPS menargetkan data jagung berbasis KSA bisa mulai dirilis pada awal 2022. "Sel1jloga paling lambat 
awal tahun depan atat,.J bisa lebih cepat jika semua kajian sudah mrm," kata Kadarmanto kepada Ahad (26/9). Dikarenakan data 
jagung yang saat ini belum dapat disimpulkan oleh BPS, Kadarmanto menegaskan, luasan pertanaman jagung tahunan saat ini 
juga belum terjamin validitasnya. Diketahui, pada tahun 2021 Kementerian Pertanian menargetkan produksi jagung bisa mencapai 
22,5 juta ton. Target produksi tersebut dengan asumsi luas tanam jagung mencapai 4,2 juta hel<tare (ha) dengan luas panen 4,1 
juta hektare dan rata-rata produktivitas 5,4 ton per hektare · 

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian (Kementan) memc:tstikan pasokan stok jagung aman dan terkendali. 
Berdasarkan pemantauan stok yang dilakukan Badan Ketahanan Pangan (BKP), stok jagung nasional pada minggu IV (20 
September 2021) mencapai 2.750.072 ton, dengan sebaran 856. 897 ton (31 persen) berada di pabrik pakan, 744. Z50 ton (27 
persen) di Pengepul, 423. 502 ton (15 persen) di Agen, 288. 305 ton (11 persen) di Pengecer, 476. 300 ton (10 persen) di us.aha 
lain (Pakan Mandiri), dan sisanya enam pe.rs~n di industri pangan, rumah tangga, dan lain-lain. 
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Kement~rian P~rtanian (Kementan) menggelar pan~n jagung nusantara qalam r~ngka 111emperingati Hari Tani Nasional, 
$ekaligus memastikan dan m~ngoptimalkan produ~i dalarn negeri guna memenuhi kebutuhan bahan pakan t~rnak dalam negeri 
$ecara mandiri. Panen jagung nasional berlangsung hingga akhir tahun 2041, dimana prakiraan luas panen September ini 299. 059 
hektar, Oktober 230. 157 hektar, November 207. 264 hektar dan Desember seluas 197. 265 hektar dengan produksi masing­
masing 1,21 juta ton, 916. 759 ton, 1 juta ton dan 881. 787 ton. 

. .. . 
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5.2 Ko111entar 

Kementerian P~rtanian mema$tikan ketersediaan jagung nasional khususnya untuk pakan ternak dalam posisi aman. Hal 
tersebut diungkapkan Menteri Pertanian, Sy<!lhrul Yasin Limpo, saat berkunjung ke pabrik pakan ternak (feedmill) milik PT. Japfa 
Comfeed Indonesia di Serang- Banten. "Atas perintah Bapc;1k Presiden, kami diminta untuk melakukan validasi fakta dcm cek data 
di lapangan. Pak Pre&iden minta tidc;1k hanya data tapi ba,gaimana fakta yang ada di lapangan, oleh karena itu saya bersama 
eselon 1 dan Eselon 2 Kementan lakukan validasi, salah s~tunya hari ini di pabrik pakan terbe&ar di Indonesia yaitu Japfa" tutur 
Syahrul dalam keterangan tertulis, Sen in (27/9/2021 ). Di pi;tbrik yang mampu menampung stok kurang lebih 850. 000 ton pqkan 
ternak tersebut, Syahrul menegaskan pihaknya terus menggenjot produksi jagung khususnya untuk mencukupi kebutuhan pakan 
ternak secara nasional. Ia meminta agar semua pihak termasuk perusahaan pakan untuk melakukan peny~rapan jagung dari 
petani lokal secara maksimal. 

"Memang saat ini pemerintah lepas tangan. Seharusnya pemerintah mengawasi mekanisme pasar. ltu dikawal tidak 
membiqrkan saja. Akhirnya, yang besar semakin besar. Kalau bisa pemerintah itu menga,wasi," kata Sekretaris KTNA Klaten Atok 
Susanto dihubungi Kampas.com, Kamis (16/9/2021 ). Baca juga: Presid~n Minta Harga Jagung untuk Peternak Rp 4.500 Per 
Kilogram, lni Tanggapan HKTl Jember Dengan pengawasan, kata dia, diharapkan harga jagung oi pasar tidak dikuasai kartel. Jika 
sudah dikuasai kartel akan membuat harga jagung semakin mahal. Peternak kecil akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
pakan ternaknya. Berbeda dengan peternak besar yang mudah mendatangkan jagung dalam jurnlah banyak dengan harga murah. 
"Kalau permainannya seperti itu peternak kecil bisa punah. Nanti yang menguasai hanya orang-orang tertentu. Kartel-kertel besar," 
ungkap Atok. 

Ketua Umum Pinsar, Singgih Januratmoko, mengatakan, pada pertemuan Raou (15/9) lalu, pihaknya menyampaikan 
langsung kepada presiden agar peternak bisa mendapatkan jagung dengan harga Rp 4.5.00 per kg sesuai harga acuan 
pemerintah. Menurut Singgih, Presid~n Joko Widodq menyetujui p~rmintaan tersebut dan akan ditindaklanjuti rnelalui kementerian 
teknis, yakni Kementerian Perdagangan dan Kementerian Pertanian. "Jagung yang paling mendesak. Usulan m~nteri perdagangan 
akan memberikan subsidi jagung sebanyak 3.0 ribu ton hingga akhir Desember sehingga harga jagung yang diterima peternak bisa 
Rp 4.500 per kg. lni dalam jangka waktu seminggu, kita tunggu saja barangnya aoa atau tidak," kata Singgih kepada Ahad (19/9). 
Lebih lanjut, Singgih rnenuturkan, Pinsar juga meminta pemerintah agar membuat sistem cadangan jagung pemerintah seperti hal 
pada komoditas beras, Setidaknya cadangan jagung harus tersedii;l 500 ribu ton setiap bulannya agar h,arga jagung dalam negeri 
tetap stabil dan peternakan rakyat mendapatkan kepastian harga pakan. · 
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Pemerintah melalui Kamenterian Perdagangan (Kemendag), tengah me11yiapkan regul~si penoukung untuk penyed,aan 
jagung pakan murah bagi pet~rnak. Kemendag bersama sejumlah kementerian terkait juga segera mernbahas penugasan kepada 
13UMN untuk menetapkan be$aran jagung yang akan disiapkan. Oirektur Jender~l Perd~gangaf! Dalam Negeri, Kemendag, Oke 
Nurwan, mengatakan, regula;si dari Kemendag ditargetkan sudah selesai pada pekan depan. "Regulasi ini untuk mengatur 
mekani$me selisih margin karena (BUMN) d~harusk<i!n memasok jagung ke peternak raky,at dengan harga sesU:ai acuan Rp 4.500 
per kg," kata Oke kepada Ahad (19/9). · · 

Tingginya harga jagung beber~pa waktu terakhir membuat para peternak menjerit karena berdarnpak pada kenaikan bjaya 
pakan. Pi satu sisi, harga ayam hidup.maupun telur ayam ras tengah turun sehingga menyebabkan peternak dalam situasi terj~pit. 
WakiL Menteri IPertanic:m Harvick Has.nul Qolbi menjelaskan, mem(jlng terdapat disparita~ harga jagung di pasar dari acuan yang 
ditetapkan pemerinta~. Sekalipun, ketersediaan d~lam negeri Cl,lkup. Diketahui, harga acuan jagung sebesar Rp 4.500 per 
kilogram namun harg~ riil SC\Iat ini mencapai hingga Rp 6.000 per kilogram. ''Permasalahall utam~ adalah bagaima~a e;1gar 
persoalan antara pengusaha pakan baik besar maupun keci! oisa disJnkronkan terhadap peternak-peternak rumahan yang 
memang dalam hal ini sangat dirugikan," kata Harvie;k dalam Rapat Kerja bersama Komisi IV, Senin (20/~). 

Kepala Dinas IPertanian Grot;1ogan, Sunanto menegaskan bahw~ wilayahnya siap mensupl~i kebu~uhan jagung bagi 
peternak ayam petelur maup1,m ayam layer. Menurutnya pada bulan September· dan Oktober jni produksi jagung di Kabupaten 
Grobogan mencapai 170 ribu ton. "13ulan Septemt;1er ini luas panen ad~ 26 riou hektar dengan produksi 170 ribu ton. Kalau 
dikonversi dengan kadar air 15-17 p~rsen maka masih ada 1 ~20 ribu ton," ungkapnya. Sunanto menambahkan bahwa pada bulan 
Oktober nanti, luas panen mencapai 11 ribu hektar dengan produksi jagung seb~sar 70 ribu ton. "Nanti di bulan Oktober ada 70 
ribu ton jagung yang kalau di konversi dengan kadar air 15·1i· persen yaitu 50 ribl! ton," kata Sunanto , Rabu (2~/9). Petani jagung 
pada musim tanam kali ini menurutnya sedang menikmati hasil yang bagus. "Har~a bagus di tin~kat petani ini adalah perwujudan 
program pemulihan ekonomi nasional," tegasnya. 
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Kementerian Pertanian menegaskan data stok jagung hingga 2,3 juta ton benar adanya di lapangan. Hal ini ditegas.kan 
Direktur Serelia Ditjen Tanaman Pangan Moh. Ismail Wah.ab merespon keraguan data stok jagung. Menurut Ismail, Kementan 
melakukan update data stok jagung secara reguler setiap minggunya. Bahkan ada dua unit kerja yang secara aktif melakukan, 
yaitu BC~dan Ketahanan Pange~n dan Pusat Data dan lnformasi Pertanian. 

Kepala Pusat Oistribusi dan Akses Pangan, BKP Kementan, Risfaheri mengatakan di samping menerima le~poran stok 
setiap minggu dari petugas enumerator independen yang tersebar di daere~h sentra produksi, pihaknya juga menurunkan tim untuk 
memantau langsung ketersediaan dan stok jagung di tingkat pengepul, agen, grosir dan petani di wilayah Jawa Barat, Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. "Kondisi pasokan stok amC~n dan setiap pedagang pengepul rata-rata setiap hari masuk 100-150 ton, dan 
pengrirnanan jagung ke pabrik pakan dan peternak di Jawa dan Jakarta 100 ton per hari, dan stok tertinggal di gudang pengepul 
setiap harinya tidak kurang dari 100 ~on. Mulai minggu ini pembelian pengepul naik sekitar 65 persen dibandingkan kondisi pada 
rni n~1('1! r ' ' r,:~..., ' -1• ; " ~ !) rem'"' R!sf8heri dR I ;::~m kete r8 nn0 nnv;:~. /\had f2~/P\ 
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5.3 Tinc;lak · Lanjut 

Kementerian P~rtanian seger~ meng;implementasik~n instruksi Jakowi. Oengan demil<i~n. harga pokok produksi (HPP) 
peternak bisa turun dan menekan kerugian. Harga pakan jagung beberapa waktu ter~khir melonjak menjaqi Rp6.000 per kg. 
Padahal, normalnya s~kitar Rp4.500 per kg. "Kami rnenagih janji inl karena saat ini telur khususnya kami peternak telur rugi b~sar. 
Pi samping itu, ia juga merninta k~pada Kementerian Sosial untuk menggunakan telur dalam menyalurkpn bantuan sqsial 
(banso$). Bantuan itu bisa masuk dalam program ke~uarga harapan (PKH) dan bantuan pangan non tunai (BPNT). 

Kementerian P~rtanian (Kementan) tems melakukan intervensi untuk menstabilkan harga pakan yang mengalami kenajkan 
dan harga telur yan~ mengalami penurunan. Untuk memenuhi pasokan jagung pakan bagi peternak rnandiri, Kementan 
rnengeluarkan kebijakan berupa bantt,Jan kirim jagung bagi peternak, salah satuny~ terjadi di peternak Blitar, Jawa Timur. 

Kementan dihafapkan dapat mengkoordinasikan secara tra,nsparan ketika, terdapat masalah kornodita$ pangan sehingga 
terjadi harmonisasi pe~ani jagung dan petemak. Sebab, baik petani maupun peternak bagian penggerak ekonomi negara, kedunya 
sating membutt,Jhkan dan seharusnya tidak s~ling menekan harga. 

Kementan diminta membuka data dan lokasi stok jagung itu kepada Kemendag jika memang stok jagunQ masih ada. Meski 
kebijakan nantinya bersifat sementara, setidaknya stok jagung ya,ng disampaika,n Kementan itu dapat membantu peternak dari 
ketidakpastian harga jagung. Kementan segera menyampaikan data dengan lengkap kepada Kemendag bila stok ~.3 juta ton 
jagung jtu ada. Lengka,p dengan lokasi gudang dan kontak pemiliknya. 

Perum Sulog mengusulkan agar pemerinta,h membuat kebijakan cadangan jagung pemerintah (CJP). Sarna seperti 
cadangan bera.s pem~rintah (CBP) yang suc;Jah ada, fungsi CJP a,dalah untuk stabilisasi harga ketika terjadi f~uktuasi. Kebijakan 
cadangan jagung pemerintah bisa direalisasikan sejalan dengan Perpres q6 Tah~n 2021 tentang Badan Pangan Nasional. Jadi di 
sisi produsen, Bulog akan melakukc:;m pengadaan/pembelian se$uai dengan harga acuan atau harga pembelian yang sudah 
ditetap~an oleh pemerintah. Nanti pengadaan itu a~an kita simpan sebagai stok, sebagicm stok komersial, sebagian sebagai stok 
cadangan jagung pemerintah 
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Tata kelola perdagangan jagung diperpaiki. kelangkaan terjadi bukan karena stok yang seoikit, tapi karena penyaluran yang 
belum rnerata. Data yang saya terima dari Kementc;m dan informa;si dari kawan-l<awan di lapangan, produksi jagung sebetuiJnya 
tidak bermasalah. Betul ada kelangkaan yang dialami sebagian peternak mandiri tapi di wilayah sentra jagung stok itu belum 
terserap maksimal. Ppolemik l<elangkaan jagung dikarenakan adarwa pan'c buying yang dilakukan para perusahaan pakan besar 
dan para pengepul karen a narga jagung naik · hampir 30%. Harga jagung dunia naik hampir 30%. lni membuat panik para 
perusahaan pakan be$ar. Di lapangan, yang terjadi adalah peternak mandiri tidak mendapatkan jagung karena sudah diborong 
oleh pengepul dan perusahan.,perusahaan besar 
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Polemik Jagung, Komisi IV DPR ke Kementan: 
Jangan Ada Dusta di Antara Kita! 

Jagung siap panen. (GATRA!Ridlo Susanto) 

Jakarta, Gatra.com- Ketua Komisi IV DPR RI dari Fraksi PDIP, Sudin, 
mengungkapkan keraguannya atas polemik penurunan harga jagung yang 
dicanangkan oleh Menteri Pertanian, Menteri Perdagangan, beserta Presiden 
J oko Widodo (J okowi). 

"Pertemuan Presiden RI dengan Menteri Pertanian, dengan Menteri 
Perdagangan, ada kesepakatan, melaporkan bahwa harga jagung akan menjadi 
Rp4.500," ujar Sudin dalam rapat kerja (raker) antara Komisi IV DPR bersama 
pihak Kementerian Pertanian (Kementan) pada Senin, (20/9). 

Sudin meminta penjelasan lebih lanjut mengenai hal itu. Dalam pandangannya, 
penurunan harga terse but mustahil mengingat produksi jagung saat ini masih 
dinilai kacau. 



...; , .. , 

"Kalau barar a banyak, yakinlah harganya turun. Kalau b. snya enggak 
ada, yakinlal rga] barangnya akan naik. Ini kan supply-de d-nya sudah 
pasti," imbuL l in. 

Sudinmemm: 
J 

an kenyataan yang ada di lapangan. Ia meliL anyak petemak 
unggas yang ·tjari lantaran biaya produksi-termasuk bia ·embelian 
jagung sebag ::li<.an temak unggas- sangat tinggi sekali. I rc 1ya, menurut 
Sudin, para .. rnak unggas tersebut menjual telur ayam h · . ternaknya 
dengan har~ . urah, yakni sekitar Rp14.000 per kg. Ketikc: npai ke tangan 
konsumen, t· 3nya berada di kisaran Rp18.000-Rp19.001 ~ r kg. 

"Jangan ada · ;ta di antara kita. Kasihan Presiden Jokowi ah kerja keras, 
stres juga m .. .1gani Covid, kok tiba-tiba didatangi oleh p€ ak unggas . 
Harusnya kc: . J . 1ggak sampai ke Presiden masalah itu. Pre. 'n kan punya 
pembantu. J jangan semua hal ke presiden, semua hal · .residen. 
Harusnya k[ 1kup ada di Menke Perekonomian, ada Me Pertanian, 
ada Menteri jagangan. lni loh yang jadi masalah," tega din. 

Sudin meny: ung soal peternak unggas di Blitar yang m, 3ntangkan 
poster berisi -nohonan bantuan kepada Jokowi ketika sc: )residen ini 
mengunjun~~ Jyah tersebut dalam rangka kunjungan ker ~berapa waktu 
lalu. 

Sebelumny~ 3genda raker yang sam a, Wakil Menteri P~ ian, Harvick 
Hasnul Qolt 3maparkan bahwa ketersediaan pangan pc seperti 
jagung, cab. 3rah, dan cabai rawit beserta komoditas lai. 1 berada 
dalam kond: nan dan bahkan surplus secara garis besa \au terjadi 
defisit di bet Ja provinsi. 

"Kementeric .!rtanian secara rutin juga memantau keterf an pangan 
pokok yang :ukan secara periodik mingguan sampai de .1 akhir minggu 
[pekan] ked1. aptember 2021 stok beras diperkirakan me Jai 7,62 juta 

y ton, jagung : juta ton, cabai besar 16.000 ton, cabai rav, .. '.000 ton, 
bawang mer ·.s.ooo ton, dan komoditas lainnya dalam k( ; i surplus dan 
aman," ujar : 'ick dalam pemaparannya. Soal produksi jc- '] yang kacau 
yang dising~ oleh Sudin, Harvick memaparkan bahwa s -satunya 
provinsi yan• mgalami 'defisiqagung saat ini adalah Prov· DKI Jakarta. 

"Ketersediac Jgung] sebenarnya sustain, stabil, dan ada. -na bagaimana 
membuat kc i bahan pokok ini sampai ke peternak den~ nasif dan tidak 
ada pelang: ' di lapangan," kata Harvick. 

"Stok buffer i cukup, bahkan lebih untuk tahun ini. Cun ~mang 

bagaimana buat situasi ini stabil dan kondusif. lni karr lu dukungan 
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~---sama-samadari-Komisi - 1-\/--untukmengingatkan.-pengusaha~ pakan-kita,'~-~- - -- ~­
imbuh Harvick. 

Oleh karena itu, Havick menyebut bahwa Kementan telah menawarkan dua 
solusi, yaitu menyiapkan stimulus bantuan transportasi peniriman produk 
pertanian dari wilayah surplus ke wilayah defisit dan mengaktifkan Toko Tani 
Indonesia (TTl) di berbagai wilayah untuk membantu pemasaran produk 
pertanian yang dihasilkan oleh petani. 
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Beberapa Provinsi Alami Defisit Bahan Pangan 
Pokok 

Memanenjagung. (ANTARA FOTO/Syifa Yulinnas/far) 

,.__ 

Jakarta, Gatra.com - W akil Menteri Pertanian, Harvick Hasnul Qolbi, 
mengungkapkan bahwa kementeriannya telah melakukan pemantauan secara 
rutin mengenai ketersediaan pangan pokok hingga akhir minggu kedua bulan 
September 2021. Ia menyatakan ketersediaan pangan pokok dan komoditas 
lainnya dalam kondisi aman. 

Harvick menyampaikan hal tersebut dalam agenda rapat kerja (raker) sebagai 
mitra kerja Komisi IV DPR RI dalam rangka membahas penyesuaian Rencana 
Kerja dan Anggaran Kementerian!Lembaga (RKA-K/L) tahun 2022 sesuai 
dengan pembahasan Badan Anggaran pada Senin, (20/9/2021 ). 

"Kementerian Pertanian secara rutin juga memantau ketersediaan pangan pokok 
yang dilakukan secara periodik mingguan sampai dengan akhir minggu kedua 
September 2021 stok beras diperkirakan mencapai 7,62 juta ton, jagung 2,30 
juta ton, cabai besar 16.000 ton, cabai rawit 17.000 ton, bawang merah 35.000 
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ton, dan komoditas lainnya dalam kondisi surplus dan aman," ujar Harvick 
dalam pemaparannya. 

Walau demikian, Harvick menyampaikan bahwa kondisi aman tersebut 
hanyalah secara garis besar. Ia menuturkan bahwa terdapat beberapa provinsi 
yang mengalami defisit ketersediaan pangan pokok seperti jagung, cabai besar, 
cabai rawit, bawang merah, telur ayam, dan daging ayam. 

DKI Jakarta, misalnya, mengalami deifsit ketersediaan panganjagung. 
Sementara itu, provinsi Kalimantan Barat dan Kalimantan Utara mengalami 
defisit cabai besar dan cabai rawit. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
mengalami defisit jagung, cabai besar, dan cabai rawit. Provinsi Kepulauan Riau 
mengalami defisitjagung, cabai besar, cabai rawit, dan bawang merah. Nusa 
Tenggara Timur defisit cabai rawit. Sulawesi Tenggara mengalami defisit 
bawang merah. 

Oleh karena itu Havick menyatakan bahwa Kementan telah menawarkan satu 
solusi. "Dalam rangka menjamin ketersediaan bahan pangan merata di seluruh 
provinsi, Kementerian Pertanian telah menyiapkan stimulus bantuan transportasi 
pengiriman produk pertanian dari wilayah surplus ke wilayah defisit," ujar 
Havick. 

"Selain itu, Kementerian Pertanian mengaktifkan Toko Tani Indonesia (TTl) di 
berbagai wilayah untuk 1nembantu pemasaran produk pertanian yang dihasilkan 
oleh petani," imbuh Havick. 
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·Atast--:I=larga-Pakan;-DPR: -M-inta--R:em·endag Jan-gan------ · 
Gegabah Impor Jagung mediaindonesia.com I 
Ekonomi 

RAP AT Kerja Komisi VI DPR bersama Menteri Perdagangan (Mendag) M. Luthfi berlangsung 
panas saat membahas soaljeritan petemak atas anomali harga telur yang saat ini anjlok di saat harga 
jagung untuk pakan naik. Kementerian Perdagangan (Kemendag) pun diminta untuk membuat 
terobosan, tidak hanya sekedar menulis surat ke kementerian lain atasi jeritan petemak ini. 

Anggota Komisi VI DPR Mufti Aimah Nurul Anam mengaku mendapat banyak keluhan dari para 
petemak kecil di daerah atas Iambatnya kebijakan Kemendag merespon anjloknya harga telur di 
tingkat petemak. Sebenamya, kata dia, para peternak telur ini sudah mulai gelisah ketika harga 
pakanjagung ini mulai naik di awal Juli 2021 sebelum akhirnya ada aksi Suroto, yang kemudian 
viral setelah melakukan aksi protes di tengah kunjungan Presiden Joko Widodo (Jokowi) di Blitar. 

Harga jagung ini sudah di atas harga acuan pembelian (HAP) yang ditetapkan dalam Peraturan 
Menteri Perdagangan Nomor 7 Tahun 2021 yakni Rp4.500 per kilogram. 

"Artinya memang di lapangan harganya tidak terkontrol degan baik. Kami melihat bahwa 
Kemendag memang belum optimal dalam mengelola perdaganganjagung ini," protes Mufti dalam 
rapat kerja Komisi VI bersama Mendag danjajaran di Gedung Parlemen, Jakarta, Selasa 
(21/9/2021). 

Dia pun mewanti-wanti Kemendag untuk tidak gegabah dengan mengeluarkan kebijakan importase 
jagung atasi gejolak harga ini. Ditegaskannya, gejolak harga komoditas tidak selalu solusinya adalah 
impor, sebab nyatanya saat ini, untuk jagung produksinya surplus. 

Data dari Kementerian Pertanian (Kementan) menyebutkan bahwa ada surplus jagung lokal di mana 
stok hingga pekan kedua September ini sekitar 2,3 juta ton. Dengan surplus ini, kata politisi muda 
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POI Perjuangan ini, harusnya Kemendag bisa mengatur persoalan harga di tingkat peternak ini di 
mana pada Juli lalu sudah terjadi kenaikan. 

"Harapan kami sudah ada mitigasi jemput bola kepada pelaku-pelaku penjual jagung untuk 
keluarkan stoknya utnukjual sesuai Permendag Nomor 7 Tahun 2020," tambah dia. 

Menteri Perdagangan M. Lutfi justru meragukan data stokjagung tersebut. Menurutnya, jika ada 
stokjagung sebesar 2,3 juta ton, tidak mungkin harga di tingkat petani naik menjadi Rp6.100 per 
kilogram. "Kalau ada barangnya, sekarang kitajangan ngomongjutaan, ngomong 7 ribu saja enggak 
ada buat kebutuhan 1 bulan di Blitar. Enggak ada barangnya," tegas dia. 

Luthfi memastikan telah mengecek ketersediaan jagung di pasaran bahkan sampai langsung ke 
pemain besar jagung. Namun dia memastikan, stok tersebut tidak ada. "Kita sekarang sudah cek 
orangnya, 7 ribu saja enggak ada. Untuk keperluan di Blitar saja tidak ada," jelasnya. 

Sementara itu di tempat terpisah, Akademisi Institut Pertanian Bogor (IPB) Prima Gandhi 
membantah yang dikatakan Mendag terse but. Pasalnya, kondisi jagung dalan1 negeri saat ini aman 
dan cukup. Hal ini diperkuat dengan data stokjagung minggu ke-ll September 2021 sebesar 2,6 juta 
ton. Secara rinci terdapat di Gabungan Pengusaha Makanan Temak (GPMf) 722 ribu ton, pengepul 
744 ribu ton, agen 423 ribu ton, sisanya di eceran, rumahtangga, industri olahan dan usaha lainnya. 

11Ya kalau beliau (Mendag,- red) bicara stok hanya 7.000 ton enggak mungkin lah, itu cek saja di 
gudang gudang GPMT ada tuh ratusan ribu ton, cek juga stok di pedagang pedagang besar. Masa sih 
tidak tahu pemainjagung, tinggal hubungi telpon pedagangjuga dijawab, hila perlu ya sidak lah, 
turun ke lapangan, 11 tegasnya. 

11Kita tidak boleh meragukan data pemerintah yang dipakai Kementan yang acuannya basil 
perhitungan HPS. Sebab Presiden Jokowi sudah menetapkan Perpres Nomor 39 Tahun 2019 tentang 
satu data Indonesia. Jadi kita hams konsisten untuk percaya perkembangan pertanian dari satu data, 11 

imbuh Prima Gandhi. (RO/OL-1 0) 

• 
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Harga Jagung Pakan Ternak Tinggi, Menteri 
Lutfi Pertanyakan Klaim Kementan soal Stok 
2,3 Juta Ton 

TRIBUN MEDAN 
Panenjagung di Desa Purwobinangun Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten Langkat, Sumatera lltara, 
Senin (l/4/2019).TRIBUN MEDAN/RISKI CAHYADI 

TRIBUN-MEDAN.com, JAKARTA- Kementerian Perdagangan menyebutkan bahwa stokjagung 
untuk pakan temak saat ini jumlahnya tidak mencapai 2 juta ton. 

Pemyataan tersebut berbanding terbalik dengan data yang disuguhkan Kementerian Pertanian. 

Pemyataan ini diungkapkan Menteri Perdagangan, Muhammad Lutfi saat melakukan rapat kerja 
bersama Komisi VI Dewan Perwakilan Rakyat, Selasa (2119/2021 ). 

"Terkait harga pakanjagung. Kalau (misalnya) sekarang kita punya 2,3 juta tonjagung, mungkin 
enggak sih harganya naik meroket kayak begini? Ya tidak mungkin," ungkap Menteri Lutfi. 

"Sekarang kitajangan ngomongjutaan dulu deb. Ngomong 7 ribu aja enggak ada. Buat kebutuhan 
satu bulan (petemak) di Blitar aja nggak ada barangnya," sambungnya. 

Sebagai informasi, saat ini harga jagung pakan ternak melonjak melebihi harga acuan pembelian 
yang ditetapkan Pemerintah yakni Rp4.500 per kilogram. 
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Kini, harga jagung di pasar terdeteksi mampu menc< 

Kementerian Pertanian melaporkan bahwa stok jagw 
dengan akhir minggu kedua September 2021. 

Pemyataan itu diungkapkan Wakil Menteri Pertaniar 
bersama Komisi IV DPR, (20/9/2021 ). 

"Sampai dengan akhir minggu kedua September 20: 
ton, jagung 2,30 juta ton," ungkap Harvick. 

Meskipunjumlah stok terlihat cukup, namun nyatan. 
telur terdampak dan mengeluhkan harga pakan, dala, 
tinggi. 

Padahal, saat ini harga ayam maupun telur ayam ras 
para petemak terpukul. 

Harvick pun menjelaskan, memang terdapat disparic 

Menanggapi data Kementerian Pertanian, Mendag I. · 
benar-benar menembus angka 2 juta ton, sudah pasti 
kilogram. 

"Kalau benar itu ada barangnya, tidak mungkin hari · 
Rp4.500, kemudian ke Rp6.100 per kilogram," tega:: 

"Saya nggak mau tu}\juk-tunjukan (terkait data kebe 
pungkasnya. (Bambang Ismoyo) 

1' ."'l..--

J6.000 per kilogram. 

.ional mencapai 2,3 juta ton sampai 

vick Hasnul Qolbi saat melakukan rapat 

· 1k beras diperkirakan mencapai 7,62 juta 

· Jmlah petemak ayam pedaging dan ayam 
ini jagung, yang akhir-akhir ini cukup 

_ h turun. Hal tersebut tentunya membuat 

ga jagung di pasar. 

· ~mbali menjelaska~ iapabila stokjagung 
mya tidak akan mencapai Rp6.000 per 

·1cat dari Rp 1.500 per kilogram ke 
dag Lutfi. 

antara Kementan dan Kemendag)," 

, . 
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Stabilkan Barga Pakan Ternak, Bulog Sumut 
Akan Serap Jagung Petani 

TRIBUN-MEDAN.com, lVIEDAN- Perum Bulog resmi ditugaskan sebagai penyalur subsidi 
jagung yang akan disalurkan kepada petemak ayam petelur. Saat dikonfirmasi kepada Kepala Bulog 
Sumut, Arif Mandu membenarkan akan ada penyaluran subsidi jagung. 

"Saat ini kita masih menunggu (pusat) untuk penetapan harga belike petani dan untuk hargajual ke 
petemak sebesar Rp 4.500 per kilogram," ungkap Arif, Selasa (5/10/2021). 

Dikatakan Arif, untuk harga jual ke peternak ada penurunan harga yang sebelumnya berada di harga 
Rp 5.200 per kilogram. 

Dalam hal ini, produk jagung akan menjadi kali pertama Bulog melakukan penyerapan dari petani. 
Maka dari itu, ia belum dapat menjelaskan secara teknis hingga keluar keputusan harga beli untuk di 
tingkat petani. 

"Untuk penyerapan jagung ini akan kita ambil dari petani, pengepul yang punya stok banyak akan 
kita beli dan akan kitajual ke petemak seharga Rp 4.500 per kilogram," ujamya. 

Saat disinggung mengenaijadwal penetapan harga beli, Arifmengakui belum mendapatkan 
informasi dari Kementerian Perdagangan (Kemendag). 

"Belum, kita sejauh ini masih menunggu. Artinya hanya pusat yang tahu kapan akan ditetapkan," 
pungkasnya. 
Di sisi lain, peternak ayam petelur menyambut gembira adanya wacana penyaluran subsidi jagung 
kepada petemak seharga Rp 4.500 
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Sebelumny ga pakan temak jagung : 1bung seharga Rp 5.80C ~ r kg. 

"Kalau ben cana ini ya kita sangat b: ' ur sekali karena ini yar ; tunggu-tunggu sebab 
kebutuhan j g kita yang semakin ting _ ·ngkap Ketua Asosiasi P punan Peternak Petelur 
Sumatera C ~P3SU), Fadhillah Boy, ~- : (5/10/2021). 

Berdasarka xmasi dari Fadhillah, un . ; Sumatera Utara saat in: 1iliki sekitar 17 juta ekor 
ayam deng:_ a-rata konsumsi mencap· · l-1.000 ton per hari. 

"Kalau saat •ntuk stok kita masih kek an ya, karena selalu ber . . agung kita," ujarnya. 

Terkait ha l · -'adhillahjuga menaruh ~ · ·an agar wacana subsidi • · g tidak hanya berfokus 
ke harga m juga stok. Ia meni1ai se1 :an sia-siajika stok unt< mg lokal tidak dapat 
terpenuhi. 

"Jagung lo!- i kan tidak selalu panen, :u 3-4 bulan sekali habi :: n. Nah, semisalnya ada 
subsidi ini, ah pemerintah akan merr lari petani, karena saat i elum subsidi kita beli ke 
langsung s, __ , . •lg sudah sulit. Jadi kalau :!Tintah mau beli harga r dan dijual ke kita 
dengan har urah ya kita senang seka, · . apnya. 

Lanjutnya, i llah menuturkan j ika dj, juga berharap agar kuaJ: ~ung yang diberikan 
oleh Bulog ut sebagai penyalur jagt1 )Sidi dapat sesuai denga dar. 

"Kalau unt alitas jagung yang bagus <gung gunung ya dibanL gung di daerah. Tapi 
secara um L cnuanya masih bisa dipak · mg pentingjagung ini k . tidak berjamur, kalau 
memang Sl ama rontok dan dipanen nusim hujan kanjuga a l rpengaruh untuk kadar 
air dijaguL ," kata Fadhillah. 
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